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Abstrak—Banyaknya vendor yang bekerja sama sehingga
perusahaan memerlukan informasi mengenai solusi bisnis sebagai
pendukung pengambilan keputusan. Maka penelitian ini melakukan
proses data mining pada data pembelian dengan menggunakan
metode K-NN dan Weighted Product dikarenakan lebih efektif dalam
pencarian data dan mampu menyeleksi dengan baik. Proses
klasifikasi pada penelitian ini memiliki tujuan memberitahu
pengetahuan dari algoritma K-Nearest Neighbor dengan Weighted
Product juga mampu memberikan informasi mengenai vendor yang
sesuai dengan jarak, harga, quantity, dan total. Sehingga dapat
disimpulkan dengan menggunakan metode K-NN dan Weighted
Product ini efektif dan akurat dengan nilai akurasi yang didapatkan
sebesar 75.46%. Hasil pengujian akurasi dengan Confusion Matrix
dihasilkan Accuracy 73,48%, Precision 74%, Recall 77%, F1-Score
75%. Namun persentase yang dihasilkan cukup rendah tidak
tercapai hingga persentase 100%, dikarenakan beberapa faktor
yang mempengaruhi diantaranya jumlah data yang kurang banyak
dan varian serta atribut yang digunakan kurang banyak.

Kata kunci: Data Mining; K-Nearest Neighbor; Weighted Product;
vendor;

I. PENDAHULUAN

Data mining merupakan suatu proses pencarian secara
otomastis untuk menemukan pola atau model dari suatu database
yang besar [1]. Umumnya, dalam data mining terdapatnya
berbagai teknik-teknik, salah satunya ialah teknik klasifikasi yang
dimana adalah proses untuk menemukan pola atau fungsi yang
menjelaskan serta membedakan konsep maupun kelas data,
dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek
yang labelnya tidak diketahui [2]. Dibutuhkan sebuah metode
pendukung dalam pembuatan suatu sistem. Metode yang
digunakan ialah metode K-Nearest Neighbor dan metode
Weighted Product atau biasa dikenal dengan singkatan WP.
Dimana metode K-Nearest Neighbor ialah termasuk pada
golongan supervised, dimana pada hasil query instance yang
terbaru dilakukan Kklasifikasi sengan berdasarkan banyaknya
kedekatan jarak dari kelompok atau fitur yang sudah ada[3].
Metode K-Nearest Neighbor dapat memilih kumpulan data yang
dapat digolongkan atau di kelas kan menjadi rekomendasikan dan
tidak rekomendasi. Dengan banyaknya pengunaan metode K-NN
dalam pengklasifikasian, metode K-NN juga mendapat suatu
kritikan dalam penggunaannya karena apabila data uji dan data
latih sedikit atau kurang banyak maka akan dianggap kurang baik
penggunaannya. Maka dari itu harus ditambah dengan tambahan

metode lain. Dengan berbagai pertimbangan yang telah
dipertimbangan dengan baik maka didekatkan dengan metode
Weighted Product (WP). Dimana pada metode Weighted Product
dapat digunakan dalam penyesuaian dan melengkapi serta
menentukan kumpulan hasil penyeleksian klasifikasi oleh metode
K-NN dengan melakukan perankingan untuk mendapatkan hasil
yang terbaik [4].

Menurut penelitian Wang, dkk tahun 2013 dalam penelitian
tersebut peneliti menyatakan metode K-Nearest neigbor ini dapat
membantu penyaringan data yang ada pada database yang buruk.
Dari kesimpulan penelitian ini pun menunjukan bahwa pada
metode K-Nearest Neighbor lebih efisien dan sangat baik dalam
proses pencarian data [5] Menurut penelitian Behnam,
Pourghassem (2015:67) dalam penelitian tersebut menunjukan
metode K-Nearest Neighbor mampu digunakan dalam optimasi
pencarian data [6].

Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh Nihru
Nafi Dzikulloh (2017) penelitian tersebut menggunakan metode
K-Nearest Neighbor dan Weighted Product dikarenakan mampu
dan memiliki keunggulan dapat mengklasifikasikan data calon
pegawai yang belum diketahui dengan menggunakan data uji dan
data latih menghasilkan nilai akurasi sebesar 94 %, nilai precision
sebesar 100% & nilai recall 80%. Sehingga dengan menggunakan
pendekatan metode ini akan lebih efisien dikarenakan waktu yang
dibutuhkan lebih singkat dalam melakukan perhitungan, namun
masih terdapatnya kekurangan pada nilai akurasi dan nilai recall
yang belum mencapai 100% [2].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menyatakan bahwa
metode K-Nearest Neighbor dan Weighted Product kinerjanya
memiliki akurasi yang baik dan lebih efektif pada proses pencarian
data, sehingga dalam dunia bisnis terdapat istilah vendor [7].
Dimana definisi dari vendor ini merupakan perusahaan yang
berkontribusi dalam barang-barang atau jasa [8] Maka, seiring
banyaknya vendor yang bekerja sama sehingga perusahaan
memerlukan informasi mengenai solusi bisnis sebagai pendukung
pengambilan keputusan. Penelitian ini melakukan proses data
mining pada data pembelian dengan menggunakan metode K-
Nearest Neighbor dan Weighted Product dikarenakan lebih efektif
dalam pencarian data dan mampu menyeleksi dengan baik. Proses
klasifikasi pada penelitian ini memiliki tujuan memberitahu
pengetahuan dari algoritma K-Nearest Neighbor dengan Weighted
Product juga mampu memberikan informasi mengenai vendor
yang sesuai dengan jarak, harga, quantity, dan total.
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Selain  memberikan pengetahuan pada suatu algoritma
mengenai ke efektifan dan ke akuratannya, juga mampu
memberikan informasi bagi perusahaan mengenai rekomendasi
vendor yang akan diajak bekerja sama kembali.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Diagram Alir Metode.

Gambar 1. Diagram alir metode penelitian

A. Perolehan Data

Dalam penelitian ini tahap pertama yang dilakukan ialah studi
pustaka untuk mengumpulkan berbagai informasi dan sebagai
referensi yang berkaitan dengan kata kunci penelitian selanjutnya
pengumpulan data untuk perolehan data, yang dimana pada tahap
ini dengan melakukan survey ke tempat atau observasi setelah
melalui tahap survey selanjutnya melakukan wawancara dengan
pihak perusahaan. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Data Pembelian dari bulan Juni hingga Agustus 2019.

B. Proses KDD

Proses KDD atau Knowledge Discovery In Databases ialah
merupakan keseluruhan proses dalam data untuk mencari &
identifikasi sebuah pola[9]. Proses KDD ini dapat dilihat sebagai
berikut.

1) Data Selection

Pada tahap data selection ialah proses dalam pemilihan data
dari banyaknya data-data, sebelum penggalian informasi
dimulai maka tahap ini perlu dilakukan [10]. Data vendor akan
melalui proses seleksi terlebih dahulu lalu data hasil seleksi ini
digunakan untuk suatu proses data mining, selanjutnya
disimpan dalan suatu file yang terpisah dari basis data
operasional.

2) Praprocessing Data

Selanjutnya pada tahap ini ialah proses yang dilakukan
sebelum masuk dalam proses data mining menggunakan
teknik klasifikasi, dimana sebagian besar data ialah data
mentah yang kotor maksudnya data tidak lengkap, adanya
noise atau tidak konsisten [11]. Maka, perlunya dilakukan
preprocessing data karena apabila datanya tidak berkualitas
akan menghasilkan juga kualitas mining yang tidak baik
sehingga dilakukannya data cleaning untuk menghasilkan data
mining yang berkualitas., pada proses ini dilakukannya
pembersihan data yang kosong atau hilang, serta data yang
mengandung kesalahan.

3) Transformation Data

Pada tahap ini dilakukannya proses perubahan data menjadi
bentuk data yang sesuai [10]. Dalam melakukan transformasi
data pada penelitian ini juga dengan menggunakan pendekatan
transformasi data ialah proses normalisasi dimana sebuah
atribut numerik diskalakan dalam range yang lebih kecil
misalnya -1.0 sampai 1.0 atau 0.0 sampai 1.0. Pada Penelitian
ini transformasi data ini menggunakan Normalisasi min-max
dengan skala range 0-1.

4) Data Mining

Data Mining disini merupakan proses ekstraksi data
menjadi informasi baru, dengan menggunakan teknik yang
tepat proses data mining akan mendapatkan hasil yang
optimal, dapat juga diartikan sebagai proses penemuan pola
pada data dalam database besar. Pengaplikasian data mining
ini digunakan dalam bidang Marketing dan Bisnis yaitu
Recommender System dalam teknik klasifikasi, sehingga hasil
luaran dari teknik ini berupa rekomendasi dari data yang telah
diolah dengan sesuai jarak, quantity, harga, dan total.

e Teknik Klasifikasi

Penelitian ini dengan menggunakan teknik Klasifikasi
dimana dilakukannya klasifikasi pada data vendor dengan
mencoba menemukan hubungan antara atribut masukan dan
atribut target. Semakin besar suatu data yang diproses atau
diolah maka semakin besar juga waktu pemrosesannya. Maka,
dalam klasifikasi ini dilakukan pemilihan rekomendasi vendor
yang tepat performansinya [12]. Sehingga dalam penelitian ini
pengklasifikasian vendor dengan menggunakan metode K-
Nearest Neighbor & Weighted Product.

e Metode K-Nearest Neighbor

Pada penelitian ini Klasifikasi yang digunakan ialah K-
Nearest Neighbor. Algoritma ini pengklasifikasiannya
berdasarkan data latih atau data uji, untuk melihatnya dari jarak
yang sangat dekat dengan objek tersebut berdasarkan nilai k
[13]. Sebelum dilakukannya perhitungan pada metode ini
maka langkah pertama harus dapat menentukan data latih serta
data uji. Selanjutnya menggunakan rumus euclidean distance
sebagai dilakukannya proses perhitungan untuk mencari jarak.
Dan sebelum dilakukannya proses mencari jarak data pada
tetangga dengan menentukan nilai k tetangga, dan
mendefinisikan suatu jarak menggunakan rumus euclidean
distance, dimana antara dua titik yaitu titik data latih dan titik
data uji[14]. Kelebihan dari metode ini menghasilkan data
yang efektif dan jelas [15]. Berikut merupakan langkah-
langkah dalam K-NN [16].

e Menentukan data latih dan data uji
e Menentukan jumlah pada tetangga k.

e Menghitung jarak objek dengan masing-masing data
kelompok. Perhitungan jarak menggunakan rumus
euclidian distance (Sreemathy dan Balamurungan,
2012). yang ditunjukan pada persamaan 1:

d(x,y) = XL, (Xi = Yi)? (1)

Dimana D adalah jarak, x dan y adalah data latih dan data uji.
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e Urutkan data yang mempunyai jarak terkecil ke
terbesar.

o Laludidapatkan hasil pengklasifikasian.

Pada saat dilakukannya proses perhitungan metode K-Nearest
Neighbor ini memiliki cara untuk menentukan jarak dengan
klasifikasi kelas rekomendasi dan tidak rekomendasi.

e  Metode Weighted Product

Metode Weighted Product ialah metode pengambilan
keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan suatu
rating atribut, yang dimana pada tiap nilai atribut terlebih
dahulu harus dipangkatkan dengan bobot atribut yang
berkaitan [17]. Weighted Product merupakan salah satu
analisis keputusan multi-kriteria atau MCDA. Pada MCDA
yang disediakan ialah kesimpulan keputusan alternatif terbaik
yang dijelaskan mengenai beberapa kriteria keputusan [18].
Untuk setiap alternatif keputusan dibandingkan dengan
alternatif keputusan yang lain dengan mengalikan jumlah
rasio, satu untuk setiap Kkriteria keputusan. Setiap rasio
dilakukan penaikkan pangkat agar setara dengan bobot relatif
dari kriteria yang telah sesuai. Metode Weighted Product juga
memerlukan proses normalisasi di karenakan memperbanyak
hasil penilaian dari setiap atribut. Pada hasil perkalian belum
memiliki makna apabila belum dibandingkan dengan nilai
standar. Bobot untuk atribut hasil kerja berfungsi sebagai
ranking positif diproses perkalian, sedangkan pada bobot
efisiensi biaya berfungsi sebagai ranking negatif. Berikut
merupakan langkah-langkah Weighted Product [19].

e Langkah pertama yaitu menentukan alternatif pilihan.

e Tentukan kriteria yang digunakan sebagai acuan dalam
pemilihan vendor.

e Tentukan rating kecocokan tiap alternatif setiap kriteria
yang sebelumnya telah ditentukan.

e Selanjutnya tentukan bobot preferensi taip-tiap kriteria.

e Setelah menentukan alternatif pilihan, kriteria serta bobot
preferensinya maka langkah selanjutnya yaitu mengalikan
semua bobot atribut/alternatif pilihan lalu jumlahkan hasil
perkalian

e Bagi nilai V untuk setiap alternatif dengan nilai untuk tiap
alternatif

e Menghasilkan urutan terbaik

5) Interpretation / Evaluation

Pada tahap ini ialah proses penerjemahan pola-pola pada
hasil proses data mining, sehingga pola-pola ini perlu
ditampilkan atau diperlihatkan secara mudah agar dapat
dimengerti oleh pihak yang berkepentingan[20].

I1l. HASIL DAN DIsSKuUSI

A. Data Selection

Dalam tahap data selection ini dari jumlah total dataset 1066
record dan 9 kolom atau 9 atribut yang terdapat dalam dataset
seperti nama vendor, kota, alamat, barang, jarak, quantity, harga,
total, dan label rekomendasi perlu dilakukan data selection pada

atribut-atribut atau kolom yang ada pada dataset menjadi atribut
Jarak, Quantity, Harga, dan Total. Atribut-atribut yang digunakan
harus memiliki tipe numeric dengan tujuan agar data dapat
dihitung berdasarkan formula K-Nearest Neighbor. Berikut
merupakan atribut yang digunakan untuk proses klasifikasi vendor
dapat dilihat pada Tabel 1. Atribut Data.

TABEL 1. ATRIBUT DATA YANG DIGUNAKAN

NO Atribut
1 Jarak Lokasi

Keterangan

Menjelaskan tentang jarak lokasi perusahaan ke
lokasi para vendor. Dengan atribut jarak ini
menjadi pertimbangan dalam waktu pembelian.
Menjelaskan tentang banyak atau sedikitnya
ketersediaan  barang. Ini pun  menjadi
pertimbangan dikarenakan akan berpengaruh
pada harga barang tersebut.

Menjelaskan tentang terjangkau atau tidak
terjangkaunya harga bahan baku per satuan dari
para vendor. Pada atribut harga ini merupakan
pertimbangan yang penting.

Menjelaskan tentang keseluruhan harga beli.

2 Quantity

3 Harga (price)

4 Total

B. Praprocessing Data

Pada proses praprocessing data ini maka akan dilakukannya
proses pembersihan data yang kosong atau hilang, serta data yang
mengandung kesalahan. Pada penelitian ini meggunakan data
pembelian dari bulan Juni 2019 hingga bulan Agustus 2019,
jumlah total data mentah ini sebanyak 1199 record, namun karena
adanya data kosong dan data yang mengandung kesalahan maka
setelah dilakukannya data cleaning jumlah total yang digunakan
yaitu menjadi sebanyak 1066 record. Data mentah ini diubah
menjadi dataset. Dataset terbagi menjadi 2 yaitu data latih dan data
uji. Jumlah total dataset yang dipakai ialah sebanyak 1066 record
dengan 9 kolom. Pada data latih dengan jumlah data sebanyak 836
record, dan data uji sebanyak 230 record. Maka, dataset ini
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai vendor-vendor
yang direkomendasikan atau tidak direkomendasikan. Berikut
merupakan contoh data pembelian sebelum dilakukannya proses
data cleaning dan sesudah dilakukannya data cleaning dapat
dilihat pada Gambar 2. Data Vendor.

Gambar 2. Data Vendor sebelum data cleaning

Dapat dilihat pada Gambar 2. Data Vendor terdapat banyaknya
data kosong dan data yang mengandung kesalahan, maka dari itu
dilakukannya pembersihan data dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Data vendor setelah data cleaning

C. Transformation Data

Dataset diproses dengan cara membagi total record dataset
menjadi 8:2, jumlah total dataset yaitu sebanyak 1066 record
dimana 80% jumlah dataset akan menjadi data latih sebanyak 836
record, dan 20% jumlah dataset akan menjadi data uji sebnayak
230 record. Pada data vendor ini bukan merupakan data bertipe
data numeric sehingga perlu dilakukannya transformasi data.
Maka, pada tahap Transformasi Data ini dilakukan untuk
mengubah data dengan tipe data Character menjadi Numeric.
Pada Transformasi data ini dengan menggunakan Normalisasi
Data Min-Max.

e Normalisasi Min-Max

Pada tahap ini agar rentang nilai seimbang pada setiap
atribut-atributnya yang digunakan maka harus dilakukannya
normalisasi data. Untuk mendapatkan hasil nilai dengan
rentang 0-1, maka praprosessing data pada atribut-atribut yang
digunakan yaitu dengan menggunakan normalisasi data min-
max. Pada normalisasi min-max melakukan transformasi linier
terhadap data asli dengan persamaan (2) berikut.

__ MinRange+(X—MinValue)(MaxRange—MinRange)

Nx ()]

MaxValue—MinValue

Diketahui : MinRange = 0, MaxRange = 1

Berikut merupakan dilakukannya transformasi data dengan
menggunakan normalisasi data min-max pada Tabel. 2 Data
Mentah.

TABEL 2. DATA MENTAH

No | Nama Vendor Jarak | Qty Harga Total Keteran
gan
8. LOTUS 39km 108 17.150. | 1.852.20 | Tidak
PERMAI, PT PCS | 00 0 Rekomen
dasi
9. HIDUP BARU, | 65km 97 23.700, | 2.298.90 | Tidak
CcVv PCS | 00 0 Rekomen
dasi
10. | VICTORIA 14km | 319 9.200,0 | 2.934.80 | Rekomen
LABEL, PT PCS |0 0 dasi

No Nama Vendor Jarak Qty Harga Total Keteran
gan
1. DUNIA 39km 24 19.800, | 475.200 Tidak
GARMENT PCS | 00 Rekomen
ACCESSORIE dasi
S, CV
2. SRI INDAH | 26km 190 16.250. | 3.087.50 | Tidak
LABETAMA, PCS | 00 0 Rekomen
PT dasi
3. FORTUNINDO | 54km 100 26.100, | 2.610.00 | Tidak
PCS 00 0 Rekomen
dasi
4. YES, TOKO 5km 210 13.400, | 2.814.00 Rekomen
PCS | 00 0 dasi
5. CIPTA CEKAS | 20km 245 8.100,0 | 1.984.50 Rekomen
PCS 0 0 dasi
6. TERUNA 17km | 217 4.900,0 | 1.063.30 Rekomen
PERKASA, PO PCS |0 0 dasi
7. MAJU JAYA 61km 49 12.500, | 612.500 Tidak
PCS 00 Rekomen
dasi

Maka didapatkan tabel nilai hasil normalisasi data min-
max, dapat dilihat pada Tabel 3. Normalisasi

TABEL 3. NORMALISASI DATA MIN-MAX

No | Nama Vendor Jarak Qty Harga Total Keteran
gan
1. DUNIA 0,58 0,00 | 0,70 0,000000 | Tidak
GARMENT 3 03 Rekomen
ACCESSORIE dasi
S,CV
2. SRI INDAH | 0,36 0,56 0,53 1 Tidak
LABETAMA, Rekomen
PT dasi
3. FORTUNIND 0,83 0,26 1 0,82 Tidak
O Rekomen
dasi
4, YES, TOKO 0,01 0,63 0,40 0,90 Rekomen
dasi
5. CIPTA CEKAS | 0,26 0,75 0,15 0,58 Rekomen
dasi
6. TERUNA 0,21 0,65 | 0,0000 | 0,22 Rekomen
PERKASA, PO 04 dasi
7. MAJU JAYA 0,95 0,08 | 0,36 0,05 Tidak
Rekomen
dasi
8. LOTUS 0,58 0,28 | 0,58 0,53 Tidak
PERMAL, PT Rekomen
dasi
9. HIDUP BARU, | 1 0,25 0,89 0,70 Tidak
cv Rekomen
dasi
10. | VICTORIA 0,16 1 0,20 0,94 Rekomen
LABEL, PT dasi
D. Data Mining

Pengaplikasian data mining ini digunakan dalam bidang
Marketing dan Bisnis yaitu Recommender System dengan teknik
klasifikasi, sehingga hasil luaran dari teknik ini berupa
rekomendasi dari data yang telah diolah dengan atribut jarak,
quantity, harga, dan total. Berikut merupakan metode K-Nearest
Neighbor & Weighted Product.

1) Metode K-Nearest Neighbor

Pada metode K-Nearest Neighbor memiliki cara untuk
menentukan jarak terdekat. Data yang telah dilakukan
preprosessing akan menjadi dataset untuk data yang akan diuji
dengan mengukur kedekatannya dengan data yang ada,
perhitungan distance yang akan digunakan adalah euclidian
distance. Perhitungan K-NN ini menggunakan dataset sebanyak
1066 record dimana data latih sebanyak 836 record dan data uji
sebnayak 230 record.
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o Menentukan nilai K tetangga terdekat dengan K-Cross
Validation.

Model atau algoritma dilatih oleh subset pembelajaran dan
divalidasi oleh subset validasi. Selanjutnya pemilihan jenis Cross
Validation dapat didasarkan pada ukuran dataset. Dataset ini
dibagi menjadi 2 data latih sebanyak 80% dan data uji 20%. K-
Cross Validation digunakan karena dapat mengurangi waktu
komputasi dengan tetap menjaga keakuratan estimasi. Maka dari
itu berikut merupakan simulasi dari K-Fold Cross Validation pada
Gambar 4.

Dataset ‘ 836 data |
| D1 (209) | D2 (209) ‘ D3 (209) ‘ D4 (209) ‘
]
DI D2 D3 D4 1-Fold
DI D2 D3 D4 2—Fold
DI D2 D3 D4 3 —Fold
D1 D2 D3 D4 4-Fold
Data Latin
Data Uji

Gambar 4. K-Cross Validation

Setelah melakukan k-cross validation dimana penentuan nilai
K tetangga terdekat secara akurat, maka berikut didapatkan hasil
K-cross validation nilai K tetangga terdekat sebanyak 5, dapat
dilihat pada Gambar 5. Hasil K-Cross.

K hasil k-cross validation

75.461822660099"

Gambar 5. Hasil K-Cross Validation

Selanjutnya ialah memasukkan data baru dengan
menginputkan jarak, quantity, harga, total untuk mendapatkan
informasi mengenai vendor. Dengan nilai K yang telah didapat
sebanyak 5, untuk mencari jarak terdekat yaitu menggunakan
rumus euclidian distance pada persamaan 1. Berikut merupakan
hasil klasifikasi vendor dengan K-NN, dapat dilihat pada Gambar
6 dan Gambar 7.

[Ep—— I

List Data Terdekat Sebanyak K

Gambar 6. Hasil klasifikasi K-NN

Sehingga kesimpulan dari Klasifikasi dengan algoritma K-
Nearest Neighbor ini menghasilkan nilai akurasi 75.46% dengan
nilai tetangga terdekat sebanyak K = 5.

Klasifikasi KNN

K dari hasil K cross validation degan akurasi metode :
Jumlah K Alurasi

Gambar 7. Nilai K dan Akurasi Metode

2) Metode Weighted Product

Agar hasil Klasifikasi yang didaptkan maksimal maka hasil
klasifikasi yang didapatkan dengan metode K-Nearest Negihbor
ini dirangking dengan menggunakan metode Weighted Product.
Pada proses perhitungan Weighted Product dengan cara perkalian
untuk menghubungkan suatu rating atribut, dimana pada tiap nilai
atribut terlebih dahulu harus dipangkatkan dengan bobot atribut
yang berkaitan. Berikut merupakan hasil klasifikasi Weighted
Product, dapat dilihat pada Gambar 8. Hasil Perangkingan.

Gambar 8. Hasil Perangkingan Weighted Product

Hasil metode Weighted Product ini merangking dari hasil
klasifikasi terbesar hingga terkecil sehingga ini merupakan
keluaran dari klasifikasi K-NN dan WP.

E. Interpretation / Evaluation

Pada interpretation atau Evaluation ini proses untuk
mengetahui tingkat keberhasilan klasifikasi algoritma K-Nearest
Neighbor & Weighted Product dari sistem yang telah dibuat.
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Pengujian akurasi ini menggunakan Confusion Matrix dimana
sebuah matrik dari prediksi yang akan dibandingkan dengan kelas
yang asli dari data inputan.
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Gambar 9. Pengujian Akurasi dengan Confusion Matrix

Pengujian akurasi ini dilakukan menggunakan data uji
sebanyak 230 record, 126 record data rekomendasi dan 104
record data Tidak direkomendasi. Hasil pengujian akurasi metode
K-Nearest Neighbor dengan Confusion Matrix dapat dilihat pada
Gambar 9. Pengujian akurasi dan Tabel 4.

TABEL 4. PENGUJIAN AKURASI CONFUSION MATRIX

Kelas Accuracy Precision Recall F1-Score
Rekomendasi 73,48% 0.74 x 100% | 0.77 X | 0.75x
=74% 100% = | 100% =75
77 % %
Tidak 73,48% 0.73 x 100% | 0.70 x | 0.71
Rekomendasi =73% 100% = | x100% =
70 % 71%

Dari hasil pengujian akurasi dengan Confusion Matrix ini
dapat dikatakan berhasil, namun persentase yang dihasilkan cukup
rendah tidak tercapai hingga persentase 100%, dikarenakan
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam proses data mining
menggunakan algoritma K-NN dan WP.

IV. KESIMPULAN

Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk
klasifikasi data vendor sesuai jarak, quantity, harga, total yang
dapat menghasilkan suatu keputusan yang akan diambil dengan
melihat hasil klasfikasi vendor. Dengan menghitung akurasi
metode & nilai K menggunakan K-Cross Validation sebanyak 5
dapat disimpulkan dengan menggunakan metode K-NN dan
Weighted Product ini lebih efektif dan akurat dengan nilai akurasi
yang didapatkan sebesar 75.46%. Hasil pengujian akurasi dengan
Confusion Matrix dihasilkan Accuracy 73,48%, Precision 74%,
Recall 77%, F1-Score 75%. Namun persentase yang dihasilkan
cukup rendah tidak tercapai hingga persentase 100%, dikarenakan
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya jum lah data
yang kurang banyak dan varian serta atribut yang digunakan
kurang banyak.
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